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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengevaluasi dosis
penambahan bio enzyme dan temulawak dalam pakan terhadap penampilan produksi
broiler yang meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan.
Pengambilan data ini dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2021 - 09 Januari 2022
di Teaching Farm Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang. Materi yang
digunakan adalah Bio enzim, temulawak, dan broiler. Metode penelitian ini dilakukan
dengan eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Dosis penambahan bio enzim yaitu PO = 0 ; P1 = 3,5; P2
=5 ; dan P3 = 7,5 g/kg pakan serta temulawak 20 g/kg pakan. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan campuran bio enzim dan temulawak tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan dengan nilai rataan selama 15
hari PO = 1494,63 g, P1 = 1502,88 g, P2 = 1507,81 g P3 = 1518,63 g. Perlakuan
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan
dan konversi pakan. Rataan pada pertambahan bobot badan PO = 816,352 g, P1 =
833,942 g, P2 =913,42% g, P3 = 913,42 g. Sedangkan rataan pada konversi pakan
yaitu PO = 1,83¢, P1 = 1,80, P2 = 1,65%, P3 = 1,622 Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan penggunaan campuran bio enzim 5 g/kg pakan dan temulawak 20
g/kg memberikan pengaruh positif terhadap pertambahan bobot badan dan konversi
pakan pada broiler periode finisher.

Kata kunci : Bio enzyme, temulawak, performa produksi, broiler



EFFECT OF ADDITIONAL BIO ENZYME AND TEMULAWAK (Curcuma
zanthorrhiza) IN BROILER’S FINISHED PERIOD FEED ON PRODUCTION
PERFORMANCE

Abstract

REPOSITORY

This study aims to find and evaluate dose of additional bio-enzymes and
Curcuma zanthorrhiza in broiler feed on production performance which is
consist of feed consumption, body weight gain, and feed conversion. This data
collection was carried out on December 26, 2021 - January 09, 2022 at the
Teaching Farm of the Faculty of Animal Husbandry, University of Islam Malang.
The materials are used bio-enzymes, Curcuma zanthorrhiza, and broilers. This
research method was carried out experimentally using a completely
randomized design (CRD), with 4 treatments and 4 replications. The dose of
additional bio-enzyme is TO =0; T1 = 3.5; T2 =5 ; and T3 = 7.5 g/kg feed and
temulawak 20 g/kg feed. The results showed that use of mixture of bio-enzymes
and Curcuma zanthorrhiza did not have a significant effect (P>0.05) on feed
consumption with an average value for 15 days TO = 1494.63 g, T1 = 1502.88
g, T2 =1507.81 g T3 = 1518.63 g. The treatment had a high significant effect
(P<0.01) on body weight gain and feed conversion. The average of body weight
gain was TO =816.352g, T1 =833.942g, T2 = 913.42°g, T3 = 913.42° g. While
average of feed conversion was TO = 1.83¢, T1 = 1.80"¢, T2 = 1.65%, T3 = 1.622,
had positive effect on body weight gain and feed conversion in finished period
of broilers.

University of Islam Malang

Keywords : Bio enzyme, curcuma zanthorrhiza, production performance, broile
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam pedaging atau broiler merupakan salah satu jenis ternak unggas
sebagai sumber protein hewani yang dimanfaatkan dagingnya. Permintaan
daging ayam broiler semakin meningkat, hal itu karena harga daging yang
terjangkau dan mudah dalam memperolehnya (Zuprizal, 2018). Kebutuhan
daging ayam broiler di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat. Data dari
BPS (2019) menunjukan bahwa produksi daging ayam broiler di tahun 2015
adalah 1.628,310 ton, tahun 2016 1.905,500 ton, tahun 2017 3.175,850 ton,
tahun 2018 3.409,560 ton tahun 2019 3.495,090 ton.

Demi mengoptimalkan hasil produksi, usaha yang dilakukan
peternak salah satunya yaitu pemberian Antibiotic Growth Promotor (AGP),
namun sejak tahun 2018 pemerintah Indonesia telah mengatur pelarangan
penggunaan AGP ini. Usaha yang dapat dilakukan yaitu pemberian feed
additive alternatif untuk menggantikan AGP maupun meningkatkan
peranan nutrisi pakan. Salah satu yang sebenarnya telah digunakan sejak
lama yaitu penambahan enzim pada pakan ternak. Enzim merupakan
senyawa protein yang berfungsi sebagai katalisator reaksi-reaksi kimia
yang terjadi dalam sistem biologi (makhluk hidup). Katalisator adalah suatu
zat yang mempercepat reaksi kimia, tetapi tidak mengubah keseimbangan
reaksi atau tidak mempengaruhi hasil akhir reaksi. Hal inilah yang
digadang-gadang bahwa enzim bisa menjadi salah satu bahan alternatif

yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas pakan ternak yang aman
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untuk ternak, manusia yang mengkonsumsi hasil ternak, maupun bagi
lingkungan (Medion, 2017).

Temulawak adalah tanaman obat-obatan yang tergolong dalam suku
temu-temuan (Zingiberaceae). Rimpang temulawak mengandung
kurkumoid, mineral, minyak atsiri serta minyak lemak yang bermanfaat
meningkatkan nafsu makan (Putri dan Indria, 2012). Menurut Gede, Ida,
Putu, (2020) penambahan tepung temulawak berpengaruh nyata terhadap
tinggi vili jejenum ayam pedaging. Dengan adanya hasil peningkatan tinggi
vili jejenum ayam pedaging akibat pemberian tepung temulawak, maka
mencampur tepung temulawak ke dalam pakan ayam memperoleh
penyerapan yang sangat optimal pada pencernaan ayam pedaging.
Sedangkan menurut Widodo (2002) bahwa penggunaan temulawak
optimalnya 2% dalam ransum dapat meningkatkan bobot badan ayam.

Berdasarkan latar belakang di atas, Bio Enzyme dan Temulawak
dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat ditempuh untuk memenuhi
permintaan konsumen akan keamanan dan kualitas pangan ternak. Serta
perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan pengaruh pemberian bio
enzyme dan temulawak terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot

Badan, dan FCR

1.2Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh penambahan Bio Enzyme dan Temulawak dalam

pakan terhadap penampilan produksi ayam pedaging yang meliputi
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konsumsi pakan, Pertambahan Bobot Badan (PBB), dan Konversi Pakan

(FCR).

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengevaluasi
dosis penambahan Bio Enzyme dan Temulawak dalam pakan terhadap
penampilan produksi ayam pedaging yang meliputi Konsumsi Pakan, PBB,

dan FCR.

1.4 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan digunakan sebagai kajian ilmiah dan
sumber informasi bagi peternak tentang penambahan Bio Enzyme dan

Temulawak dalam pakan finisher broiler.

1.5 Hipotesis
Penambahan Bio Enzyme dan Temulawak dalam pakan finisher
pada dosis tertentu berpengaruh terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan

Bobot Badan, dan FCR broiler.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Penambahan bio enzyme dan temulawak dalam pakan broiler

REPOSITORY

periode finisher tidak mempengaruhi konsumsi pakan akan tetapi

University of Islam Malang

berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan bobot badan

dan konversi pakan.

2. Penambahan bio enzyme 5 gram serta temulawak 20 gram dalam
pakan komersiil pada ayam broiler periode finisher memberikan
penampilan performa produksi yang berbeda dengan pakan

komersil tanpa penambahan bio enzyme dan temulawak.

3. Penambahan bio enzyme 5 gram serta temulawak 20 gram dalam
pakan komersiil pada ayam broiler periode finisher memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap pertambahan bobot badan dan
konversi pakan akan tetapi tidak berbeda terhadap konsumsi
pakan dengan penambahan bio enzyme 3,5 gram serta temulawak

20 gram.

6.2 Saran

1. Disarankan bagi peternak menggunakan dosis bio enzyme 5 gr/kg

pakan untuk meningkatkan performa broiler.
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